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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui syarat yang harus 

dicapai oleh karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, 

Kecamatan Padang Selatan. 2) Untuk mengetahui bentuk reward yang diberikan 

kepada karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, 

Kecamatan Padang Selatan dan 3) Untuk mengetahui dampak reward terhadap 

kinerja karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, 

Kecamatan Padang Selatan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. informan dalam 

penelitian ini adalah kepala cabang, keuangan, teknisi, admin, gudang, dan front liner. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

dikumpulkan dengan observasi dan wawancara terstruktur. Kemudian data dianalisis 

dengan menggunakan reduksi data, triangulasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Syarat yang harus dicapai oleh karyawan di PT. 

Ardash Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang Kecamatan Padang Selatan 

dismpulkan bahwa: bekerja jujur. Karyawan tidak boleh memberikan harga dengan 

totalan yang melebihi dari harga yang ditentukan, Bekerja Keras. perilaku yang 

menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya., Bekerja Cerdas. Perilaku perilaku menyesuaikan diri, dan 

pengembangan pengetahuan, dan Bekerja Iklas. Bekerja dengan tulus sudah menjadi 

sangat penting bagi karyawan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. 2) Bentuk 

Reward yang diberikan kepada karyawan: Riward Intrinsik. Berupa rasa puas atau 

terima kasih, dan berupa perasaan bangga terhadap sebuah pekerjaan yang telah 

dilakukan dengan baik, dan Reward Ektrinsik. dalam bentuk finansial berupa gaji 

lebih, bonus dan berupa non finasial beru promosi jabatan, dan 3) Dampak reward 

terhadap kinerja karyawan adalah bekerja lebih produktif: untuk mencapai target 

yang diinginkan dan karyawan merasa lebih bahagia diberi apresiasi dengan baik, 

terlebih jika apresiasi dan reward yang diberikan sepadan dengan usaha yang sudah 

dilakukan oleh karyawan tersebut. 

 

Kata Kunci: Analisis, Reward, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 
 

 Latar Belakang Masalah 

 

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, persaingan dan kompetisi semakin 

hari menjadi semakin ketat dan luas. Karena hal tersebut, sumber daya manusia 

menjadi salah satu aspek penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan, manusia 

selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi karena manusia yang 

menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Karena 

persaingan dan kompetisi yang semakin hari menjadi semakin ketat maka karyawan 

dituntut untuk mampu bekerja dengan baik. Kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya (Mangkunegara, 2013:44). 

Peranan Sumber Daya Manusia memiliki kedudukan yang sangat penting dan 

strategis di dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber daya manusia sangat 

penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan pegawai, 

sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan. 

Kinerja karyawan harus terus dijaga bahkan ditingkatkan agar menjadi semakin 

baik demi membantu organisasi mencapai tujuan yang diinginkan. Ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain efektivitas dan 

efisiensi, otoritas, disiplin, serta inisiatif (Mangkunegara dalam Wibowo, 2014:53). 
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Karyawan sangat berperan dalam keberhasilan perusahaan. Seperti yang 

diketahui, bahwa karyawan dan perusahaan adalah dua pihak yang saling 

membutuhkan karena tanpa adanya karyawan, perusahaan tidak akan dapat berjalan 

dengan baik. Begitu pula sebaliknya, tanpa adanya perusahaan maka karyawan tidak 

memiliki tempat untuk bekerja. Para karyawan dapat merasakan motivasi yang tinggi 

dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi yang tinggi dapat tercipta kalau para 

karyawan dapat merasakan kenyamanan dalam bekerja, insentif yang wajar dan 

pekerjaannya sesuai dengan keterampilannya. Disamping peran pemimpin, peran 

karyawan juga sangat berpengaruh penting dalam perusahaan. Peran karyawan disini 

diharapkan dapat diwujudkan dengan adanya etika dalam bekerja. 

PT. Ardash Sumbar Indonesia merupakan perusahaan yang menaungi beberapa 

counter handphone besar di Indonesia. Perusahaan ini tersebar di dua provinsi besar 

yang ada di Indonesia yaitu Sumatera Barat dan Jawa Barat. Di Provinsi Sumatera 

Barat memiliki cabang yang tersebar di kota/kabupaten seperti Padang, Bukittinggi, 

Payakumbuh dan Solok. Perusahaan ini bergerak pada bagian distributor handphone, 

yang menyediakan berbagai jenis handphone, dan memiliki spesifikasi penjual 

handphone apple baru maupun bekas. 

Counter Sumbar Smartphone cabang Seberang Padang adalah pusat dari seluruh 

cabang counter yang berada dibawah naungan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone). Counter ini memiliki jumlah karyawan dan bidang pekerjaan terbanyak 

dengan jumlah 23 (dua puluh tiga) karyawan dengan 5 (lima) bidang pekerjaan 

seperti: kepala cabang, keuangan, teknisi, gudang, dan admin online. Selain itu 
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counter ini juga terletak di tempat yang strategis di Jalan Sutan Syahrir, Seberang 

Padang dan hanya 4 (empat) kilometer dari Masjid Raya Sumatera Barat serta 

berjarak 2 (dua) kilometer dari Pasar Raya Padang. 

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan modern, 

sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Salah satu bentuk usaha kongkrit untuk mendorong 

peningkatan kinerja karyawan yaitu dengan untuk membantu karyawan mencapai 

kinerja yang efektif, organisasi dapat memperhatikan beberapa hal yaitu reward atau 

penghargaan. Untuk memenuhi kebutuhannya, maka perlu adanya pemberian reward 

kepada karyawan sebagai bentuk balas jasa atas apa yang telah mereka kerjakan. 

Penghargaan memuaskan sejumlah kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi oleh 

karyawan melalui pilihan mereka atas perilaku terkait pekerjaan. Selain sebagai 

bentuk balas jasa, pemberian reward juga diperlukan untuk memotivasi karyawan 

sehingga bisa melakukan pekerjaan dengan lebih baik. 

Reward adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat 

meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang 

kompetitif. Pemberian reward terhadap karyawan juga akan meningkatkan disiplin 

kerja dari karyawan tersebut. 

Berdasarkan observasi penelitian awal dan wawancara peneliti dengan Kepala 

Cabang Sumbar Smartphone menuturkan secara garis besar bahwa Reward sangat 

berdampak dalam meningkatkan semangat kerja, loyalitas karyawan dan motivasi 

kerja karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia terkhusus cabang Seberang Padang. 
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Lebih lanjutnya peneliti menanyakan keapada karyawan mengenai masalah yang 

dirasakan dalam lingkungan pekerjaannya. 

Berdasarkan wawancara dengan karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia 

masalah yang diperoleh dari karyawan adalah sebagai berikut : 

Pertama tunjangan perbulan untuk karyawan yang memiliki jumlah penjualan 

terbanyak satu dan terbanyak dua, kedua refreshing tahunan seluruh karyawan 

sumbar smartphone, ketiga prosedur untuk naik jabatan atau pengembangan karir, 

keempat sosialisasi aturan-aturan kerja untuk pekerja baru maupun lama, kelima 

motivasi kepala cabang terhadap karyawan dalam bekerja. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan kepala cabang 

dan karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan 

Padang Selatang, Kota Padang. Dalam hal ini peneliti melihat ada beberapa masalah 

yang ditemui dan menarik untuk peneliti analisa dan uraikan menjadi sebuah karya, 

dan peneliti membuat judul pada penelitian yaitu tentang “Analisis Reward 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Studi Kasus 

Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan)” 

 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak 

relevan (Moleong, 2010). Pembatasan dalam penelitian ini lebih didasarkan pada 

tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan difokuskan pada “Analisis Reward terhadap Kinerja 
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Karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Studi Kasus Cabang Seberang 

Padang, Kecamatan Padang Selatan)” 

 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja syarat yang harus dicapai oleh karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan? 

2. Bagaimana bentuk reward yang diberikan kepada karyawan di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan? 

3. Apa dampak reward terhadap kinerja karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia 

Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan? 

 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui syarat yang harus dicapai oleh karyawan di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan. 

2. Untuk mengetahui bentuk reward yang diberikan kepada karyawan di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan. 

3. Untuk mengetahui dampak reward terhadap kinerja karyawan di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan. 
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 Manfaat Penelitian 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap jika penelitian ini 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

 

Penulisan penelitian ini adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir 

atau skripsi. Serta untuk mencari tahu bagaimana dampak reward terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Bagi Umum 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya ilmiah yang layak dipercaya 

dan dapat dijadikan acuan atau tambahan pustaka bagi peneliti lain yang 

membahas tentang masalah ini. 

3. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan masukan yang positif 

bagi pihak manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Serta dapat 

menjadi acuan evaluasi untuk berbagai faktor yang berpengaruh dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. 



 

 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 Kinerja Karyawan 

 

 Pengertian Kinerja 

 

Kinerja menurut Wibowo (2014:7) menyebutkan bahwa kinerja karyawan 

berasal dari kata performance yang berarti hasil pekerjaan atau prestai kerja, namun 

perlu dipahami bahwa kinerja bukan sekedar prestasi kerja tapi mencakup proses 

kerja berlangsung. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

(Mangkunegara,2013:44). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

antara lain: 

1. Faktor individu meliputi kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 

pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 

2. Faktor psikologis meliputi peran, persepsi, sikap, kepribadian, motivasi dan 

kepuasaan kerja. 

3. Faktor organisasi meliputi struktur organisasi, desain pekerjaan, 

kepemimpinan dan sistim penghargaan. 

 Pengertian Penilaian Kinerja 

 

Menurut Griffin dalam Wibowo (2014:84) yaitu Penilaian kinerja atau 
 

performance appraisal adalah proses dimana kinerja individual di ukur dan di 
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evaluasi. Penilaian kinerja menjawab pertanyaan, seberapa baik pekerja berkinerja 

selama periode waktu tertentu. 

 Tujuan Penilaian Kinerja 

 

Menurut Riva’i (2013:36) pada dasarnya dari sisi praktiknya yang lazim 

dilakukan di setiap perusahaan, tujuan penilaian kinerja karyawan dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

1. Tujuan penilaian yang berorientasi pada masa lalu, dimana tujuan dari system 

penilaian ini adalah untuk: 

a) Mengendalikan perilaku karyawan dengan menggunakannya sebagai 

instrument untuk memberikan ganjaran, hukuman dan ancaman. 

b) Mengambil keputusan mengenai kenaikan gaji dan promosi. Menempatkan 

karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan tertentu. 

2. Tujuan penilaian yang berorientasi pada masa depan, dimana tujuan dari 

system penilaian ini adalah untuk: 

a) Membantu tiap karyawan untuk semakin banyak mengerti tentang perannya 

dan mengetahui secara jelas fungsi-fungsinya 

b) Merupakan instrument dalam membantu tiap karyawan mengerti kekuatan 

dan kelemahan sendiri terkait dengan peran dan fungsinya dalam perusahaan 

c) Membantu mempersiapkan karyawan untuk memegang pekerjaan yang lebih 

tinggi dengan terus meningkatkan perilaku dan kualitasnya 

d) Membantu dalam berbagai keputusan SDM dengan memberikan data  tiap 

karyawan secara berkala 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

 

Menurut Simanjuntak (2005 :118) sebagai berikut : 

 

1) Kualitas dan kemampuan karyawan meliputi pendidikan, etos kerja, 

motivasi dan mental karyawan 

2) Sarana pendukung meliputi lingkungan kerja(keselamatan kerja, 

kesehatan kerja, sarana produksi dan teknologi), penegakan kedisiplinan 

(pemberian sanksi dan menetapkan aturan) 

3) Supra sarana meliputi kebijakan dari perusahaan dan pemerintah 

Menurut Simamora dalam Mangkunegara (2006:14) sebagai berikut: 

1) Faktor individual meliputi kemampuan dan keahlian, latar belakang, dan 

demografi 

2) Faktor psikologis meliputi persepsi, attitude, personality, dan motivasi 
 

3) Faktor organisasi meliputi sumber daya, kepemimpinan, reward, 

punishment ,struktur dan job design 

Menurut Kasmir (2016:189), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

baik hasil maupun prilaku kerja adalah sebagai berikut : 

1) Kemampuan dan keahlian 

 
2) Bekerja cerdas 

 

3) Rancangan kerja 

 

4) Kepribadian 

 

5) Bekerja ikhlas 
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6) Bekerja jujur 

 

7) Budaya organisasi 

 

8) Kepuasan kerja 

 

9) Lingkungan kerja 

 

10) Loyalitas 

 
11) Bekerja keras 

 

12) Disiplin kerja 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan peneliti menetapkan reward sebagai faktor yang perlu dianalisa 

lebih mendalam. Hal, ini disebabkan hasil observasi awal peneliti di tempat yang 

akan dilakukan peneliti tentang analisis reward terhadap kinerja karyawan di PT. 

Ardash Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan. 

 Reward 

 

 Pengertian Reward 

 

Reward atau penghargaan meliputi banyak dari perangsang yang disediakan oleh 

organisasi untuk karyawan sebagai bagian dari kontrak psikologis. Penghargaan juga 

memuaskan sejumlah kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi oleh karyawan 

melalui pilihan mereka atas perilaku terkait pekerjaan. 

Menurut Mangkunegara (2013:6) Reward adalah insentif yang mengaitkan 

bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas para karyawan guna 

mencapai keunggulan yang kompetitif. Menurut Riva’i (2013:38) terdapat beberapa 
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pertimbangan penting yang dapat digunakan manajer untuk mengembangkan dan 

mendistribusikan reward yaitu: 

1) Penghargaan yang tersedia harus cukup untuk memuaskan kebutuhan dasar 

manusia. 

2) Individu akan cenderung membandingkan penghargan yang diterimanya 

dengan penghargaan yang diterima oleh orang lain. 

3) Proses dimana penghargaan didistribusikan seharusnya dipersepsikan sebagai 

proses yang adil. 

4) Manajer yang mendistribusikan penghargaan harus memahami perbedaan 

setiap individu yang dibawahinya. 

 Tujuan Reward 

 

Tujuan dari sistem penghargaan adalah untuk menarik, mempertahankandan 

memotivasi karyawan berkualitas dan untuk memelihara struktur bayaran yang adil 

secara internal dan kompetitif secara eksternal. Riva’i (2013:56) membagi tujuan dari 

program reward menjadi 3 tujuan utama, antara lain 

1) Menarik orang yang memiliki kualifikasi untuk bergabung dengan organisasi 

 

2) Mempertahankan karyawan agar terus datang untuk bekerja 

 
3) Memotivasi karyawan untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi 

 

 Jenis-Jenis Reward 

 

Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donelly dalam Wibowo (2014:137) reward 
 

dapat diklarifikasikan kedalam kedalam dua kategori luas, yaitu: reward intrinsik dan 
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reward ekstrinsik. Baik reward intrinsik maupun ekstinsik, keduanya memiliki tujuan 

yang sama bagi perusahaan. 

1) Reward Intrinsik 

 

Reward intrinsik didefinisikan sebagai penghargaan yang diatur sendiri atau 

penghargaan yang berasal dari dalam diri sendiri. Penghargaan ini biasanya 

berupa rasa puas atau terima kasih, dan terkadang juga berupa perasaan bangga 

terhadap sebuah pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik. Bentuk dari 

penghargaan intrinsik antara lain: 

a) Penyelesaian (Completion) 

 

Beberapa orang memiliki kebutuhan untuk menyelesaikan tugas, dan efek dari 

menyelesaikan tugas bagi seseorang merupakan suatu bentuk penghargaan pada 

dirinya sendiri. 

b) Pencapaian (Achievement) 

 

Pencapaian merupakan penghargaan yang dari dalam diri sendiri, yang diperoleh 

ketika seseorang meraih suatu tujuan menantang. Sebagian orang mencari 

sasaran yang sulit sementara yang lainnya cenderunguntuk mencari sasaran yang 

lebih mudah atau umum. Akan tetapi, perbedaan individiual seperti itu tetap 

harus dipertimbangkan sebelum mencapai kesimpulan mengenai pentingnya 

penghargaan pencapaian. 
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c) Otonomi (Autonomy) 

 

Sebagian orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak untuk 

mengambil keputusan dan bekerja tanpa diawasi dengan ketat. 

d) Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 

 

Dengan mengembangkan kemampuan,seseorang mampu untuk memaksimalkan 

atau setidaknya memuaskan potensi keterampilan. Sebagian orang sering kali 

merasa tidak puas dengan pekerjaan dan organisasi mereka jika tidak diizinkan 

atau didorong untuk mengembangkan keterampilan mereka. 

2) Reward Ekstrinsik 

 

Reward ekstrinsik merupakan penghargaan yang datang dari luar 

seseorang atau penghargaan yang diberikan oleh orang lain terhadap seseorang. 

Bentuk penghargaan ekstrinsik dapat berupa: 

a) Gaji dan Upah 

 

b) Tunjangan Karyawan 

 

c) Penghargaan Intrapersonal 

 

d) Promosi 

 

Komponen utama dalam sistem reward terdiri dari beberapa elemen- 

elemen, antara lain: 

1) Gaji dan Bonus 
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Gaji merupakan komponen reward yang sangat penting bagi pegawai. 

Gaji dalam hal ini meliputi gaji pokok dan tambahan kompensasi 

keuangan berupa bonus dan pemberian saham (stock option atau stock 

grant). Reward terhadap kinerja yang tinggi dapat diberikan dalam 

bentuk kenaikan gaji, pemberian bonus atau pemberian saham.Paket 

gaji yang ditawarkan sebagai reward meliputi komponen sebagai 

berikut: 

a) Kenaikan gaji pokok 
 

b) Tambahan honoranium 

 

c) Insentif jangka pendek dan panjang 

 

2) Kesejahteraan 

 

Kesejahteraan dapat diukur nilainya.Berbagai program kesejahteraan 

pegawai yang ditawarkan organisasi sebagai bentuk pemberian reward 

atas prestasi kerja, misalnya: 

a) Tunjangan, meliputi: tunjangan jabatan, tunjangan struktural, 

 

b) Tunjangan kesehatan, tunjungan pendidikan anak, tunjangan 

keluarga dan tunjangan hari tua. 

c) Fasilitas kerja, misalnya: kendaraan dinas, sopir pribadi dan rumah 

dinas. 

d) Kesejahteraan rohani, misalnya: rekreasi, liburan, paket ibadah dan 

sebagainya. 
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3) Pengembangan Karir 

 

Pengembangan karir merupakan prospek kinerja dimasa yang akan 

datang. Pengembangan karir ini penting diberikan bagi pegawai yang 

memiliki prestasi kerja yang memuaskan agar nilai pegawai itu lebih 

tinggi sehingga mampu memberikan kinerja yang lebih baik lagi 

dimasa yang akan datang. 

Pengembangan karir memberikan kesempatan kepada pegawai 

yang berprestasi untuk belajar dan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan serta keahliannya. Pemberian reward melalui 

pengembangan karir dapat berbentuk: 

a) Penugasan untuk studi lanjut 

 

b) Penugasan untuk mengikuti program pelatihan, kursus, workshop, 

seminar, dan sebagainya. 

c) Penugasan untuk magang atau studi banding 

 

4) Penghargaan Psikologis dan Sosial 

 

Penghargaan psikologis dan sosial lebih sulit diukur nilai finansialnya, 

namun nilai penghargaan ini penting bagi pegawai. Contoh 

penghargaan psikologis dan sosial antara lain: 

a) Promosi jabatan 
 

b) Pemberian kepercayaan 

 

c) Peningkatan tanggung jawab 

 

d) Pemberian otonomi yang lebih luas 
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 Penelitian Terdahulu 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Meyrina (2017) dengan judul 

“Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Pegawai di 

Lingkungan Kementerian Hukum dan HAM” ini bertujuan sebagai 

kajian untuk mencapai tujuan keberhasilan reformasi birokrasi di 

Kementerian Hukum dan HAM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Reward dibutuhkan untuk memotivasi pegawai dalam 

meningkatkan kinerjanya, artinya Reward berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) dengan judul 

“Pelaksanaan Sistem Reward dan Punishment Di Lingkungan 

Kementerian Keuangan Dalam Upaya Meningkatkan Kedisiplinan 

Pegawai (Studi Pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara/KPPN, 

Kudus)” Penelitian bertujuan untuk memaparkan dan menganalisis 

sistem pemberian reward dan punishment dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai di Lingkungan Kementerian Keuangan, terutama 

di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Kudus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa setelah adanya pelaksanaan 

pemberian reward dan punishment, kedisiplinan para pegawai KPPN 

Kudus semakin meningkat. 

3. Rifqi Rismadi (2017) Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara insentif dan reward terhadap kinerja 
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karyawan di PT.PLN Distribusi Lampung. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa reward mempengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan. 

4. Penelitian Faisal Hidayat yang berjudul Pengaruh reward dan 

punishment terhadap kinerja karyawan di Waroeng Spesial Sambal 

Yogya, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa reward dan 

punishment berdampak terhadap kinerja karyawan 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mardjuni dan Yusuf (2016) dengan 

judul“Effect Of Job Training, Reward Toward Job Ability And 

Employees Performance(Study In PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Hasamitra In South Sulawesi Province)”ini bertujuan untuk menguji 

dan membuktikan pengaruh pelatihan kerja dan reward terhadap 

kemampuan kerja dan kinerja karyawan secara empiris sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan di PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Hasamitra. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh antara reward terhadap kinerja 

karyawan. 
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Keterangan : 

 

Gambar 2.1 

Design Penelitian 

 

1. Wawancara dengan kepala cabang PT. Ardas Sumbar Indonesia 

 

2. Wawancara dengan perwakilan karyawan masing-masing divisi di PT. Ardas 

Sumbar Indonesia 



 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Lokasi dan waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di PT. Ardash Sumbar Indonesia yang berada di 

Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang Sumatera Barat. 

Penelitian ini berlangsung selama dua minggu mulai dari tanggal 20 Januari 

sampai selesai. 

 

 
Gambar 3.1 

Peta Lokasi Penelitian Seberang Padang 

 

 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif karena sifat nya hanya 

menggambarkan tentang dampak reward terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Ardash Sumbar Indonesia. 
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 Pemilihan Informan 

 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi yang ada 

adalah istilah kata informan yang nantinya akan diwawancarai secara 

mendalam yangberkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dibahas 

dalam penelitian ini. Informan pada penelitian kualitatif ini dipilih dan 

ditentukan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Informan tersebut adalah kepala cabang dan karyawan yang 

memiliki karakteristik berdasarkan jenis pekerjaan yang ada di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia. Klasifikasi informan tersebut memiliki alasan, karena 

menurut pendapat peneliti karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia sangat 

beragam sehingga diperlukan adanya klasifikasi untuk mempermudah peneliti 

melakukan penelitian. Informan yang diperlukan pada penelitian ini adalah 

kepala cabang, keuangan, teknisi, admin, gudang, dan front liner. Dalam hal 

ini peneliti mewawancarai kepala cabang dan masing-masing perwakilan divisi 

yang ada di PT. Ardash Sumbar Indonesia berjumlah 5 orang karyawan. 

 Data dan Sumber Data 

 

Data yang akan dikumpulkan dan diperoleh adalah berupa data primer. 

Data primer didapatkan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan 

pimpinan dan perwakilan karyawan masing-masing divisi di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia. 
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 Teknik Pengumpulan Data 

 

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. 

Oleh karena itu, data dan kualitas data merupakan pokok penting dalam 

penelitian karena menentukan kualitas hasil penelitian. Data diperoleh dari 

suatu proses yang disebut pengumpulan data. Pengumpulan data adalah satu 

proses mendapatkan data empiris melalui responden dengan menggunakan 

metode tertentu (Ulber Silalahi, 2009 : 280). 

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa proses pengumpulan data 

adalah proses untuk mengumpulkan berbagai hal yang akan digunakan 

sebagai bahan penelitian. 

 Observasi partisipan 

 

Pada observasi ini, peneliti mengamati peristiwa, kejadian, pose, dan 

sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu diobservasi (Sulistyo- Basuki, 

2006: 149). Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan membawa data 

observasi yang telah disusun sebelumnya untuk melakukan pengecekan 

kemudian peristiwa yang diamati dicocokkan dengan data observasi. 

 Wawancara Terstruktur 
 

Wawancara terstruktur dilakukan oleh peneliti bila peneliti mengetahui 

secara jelas dan terperinci informasi yang dibutuhkan dan memiliki satu daftar 

pertanyaan yang sudah ditentukan atau disusun sebelumnya yang akan 

disampaikan kepada responden (Ulber Silalahi, 2009: 313). Pewawancara 



22 
 

 

 

 

 

 

memiliki sejumlah pertanyaan yang telah disusun dan mengadakan wawancara 

atas dasar atau panduan pertanyaan tersebut. Ketika responden merespon atau 

memberikan pandangannya atas pertanyaan yang diajukan, pewawancara 

mencatat jawaban tersebut. Kemudian pewawancara melanjutkan pertanyaan 

lain yang sudah disusun atau disediakan. Pertanyaan yang sama kemudian 

akan ditanyakan kepada setiap orang responden dalam peristiwa yang sama. 

Keuntungan wawancara terstruktur adalah mampu memperoleh jawaban yang 

cukup berkualifikasi. Dapat dilakukan dengan dua cara yaitu probing adalah 

pewawancara meminta reponden menjelaskan jawabannya secara mendalam. 

Promping adalah upaya untuk menjamin responden telah memilih sejumlah 

kemungkinan sebelum menjawab pertanyaan. (Sulistyo-Basuki, 2006: 171). 

 Pertanyaan Penelitian 
 

 
 

No Pimpinan Cabang Karyawan 

1. Apa saja syarat yang bapak berikan 
untuk mendapatkan reward di PT 

Ardash Sumbar Indonesia? 

Apa saja syarat yang harus bapak/Ibuk 
capai untuk mendapatkan reward di PT 

Ardash Sumbar Indonesia? 

2. Apakah ada syarat yang sulit dicapai 

oleh karyawan bapak di PT Ardash 
Sumbar Indonesia? 

Apakah ada syarat yang sulit dicapai 

untuk mendapatkan reward di PT 
Ardash Sumbar Indonesia? 

3. Bagaimana bentuk Reward yang bapak 
berikan kepada karyawan di PT Ardash 

Sumbar Indonesia? 

Bagaimana bentuk Reward yang 
pernah bapak terima di PT Ardash 

Sumbar Indonesia? 

4. Reward seperti apa yang paling 

mempengaruhi kinerja karyawan bapak 
di PT Ardash Sumbar Indonesia? 

Reward seperti apa yang paling 

mempengaruhi kinerja bapak/Ibuk di PT 
Ardash Sumbar Indonesia? 

5. Bagaimana kinerja Karyawan bapak 

setelah diberikan Reward? 
Apakah reward yang diberikan oleh 

pimpinan mempengaruhi kinerja 

bapak/ibuk? 
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6. Apa Reward yang paling besar bapak 

berikan kepada karyawan di PT Ardash 
Sumbar Indonesia? 

Reward apa yang pernah bapak/ibuk 

terima di PT Ardash Sumbar Indonesia? 

 

 

 

 
 

 Teknik Analisis Data 

Tabel 3.1 

Pertanyaan Penelitian 

 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih 

dahulu  sebelum  siap digunakan (melalui  pencatatan, pengetikan, 

penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan 

kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak 

menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis. 

Teknik analisis data yang   digunakan dalam penelitian kualitatif 

mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data 

dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti: 

 

 Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
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mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data atau proses transformasi 

ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat, melalui 

ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam suatu pola   yang lebih 

luas, dan sebagainya. 

 Triangulasi 
 

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik 

Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam 

pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian (Moloeng, 20 04:330) 

 Menarik Kesimpulan 
 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan. Ketika kegiatan 

pengumpullan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari 

arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi- 

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang 

mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. 

Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya dan penyimpanan. 



 

 

 
 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 Gambaran Umum 

 

1. Sejarah Singkat 

 

PT. Ardash Sumbar Indonesia merupakan perusahaan yang menaungi 

beberapa counter handphone besar di Indonesia. Perusahaan ini tersebar di dua 

provinsi besar yang ada di Indonesia yaitu Sumatera Barat dan Jawa Barat. Di 

Provinsi Sumatera Barat memiliki cabang yang tersebar di kota/kabupaten 

seperti Padang, bukittinggi, payakumbuh dan solok. Perusahaan ini bergerak 

pada bagian distributor handphone, yang menyediakan berbagai jenis 

handphone, dan memiliki spesifikasi penjual handphone apple baru maupun 

bekas. 

Counter Sumbar Smartphone cabang Seberang Padang adalah pusat dari 

seluruh cabang counter yang berada dibawah naungan PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone). Perusahaan ini berlokasi di Jalan Sutan 

Syahrir, Seberang Padang yang mulai beroperasi sejak 2016 dan masih 

konsisten sampai sekarang dengan berbagai upaya untuk tercapainya visi dari 

perusahaan menjadi perusahaan distributor terbesar yang kompetitif dan 

terpercaya. 

Pada proses penelitian mengenai analisis reward terhadap kinerja ini di 

dukung dengan berbagai sumber ilmu dengan tujuan untuk mengevaluasi 
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kegiatan distribusi sejak tahun 2016 sampai sekarang, hingga memberikan 

masukan untuk melakukan ekspansi dengan memperhatikan beberapa  aspek 

yang akan di bahas pada penelitian ini . Sehingga apa yang dicita-citakan oleh 

perusahaan menjadi kenyataan dan bisa membuat PT. Ardash Sumbar 

Indonesia lebih baik kedepannya dalam beroperasi. 

2. Visi dan Misi 

 

Visi-Misi PT. Ardash Sumbar Indonesia 

Visi : 

“Menjadi perusahaan distributor terbesar yang kompetitif dan terpercaya.” 

Misi : 

1. Memberikan pelayanan yang optimal, profesional dan inovatif mnuju 

kepuasan pelanggan, serta menjunjung tinggi kaidah dan etika bisnis. 

2. Menerapkan standar operasional perusahaan yang efektif, efisien dan 

sehat dalam segala aspek. 

3. Senantiasa mengembangkan karyawan berkompeten sebagai aspek aset 

penting perusahaan dan menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan dan kepuasan pelanggan. 
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   GUDANG     TEKNISI  

  FRONT LINER  

ADMIN ONLINE KEUANGAN 

KEPALA BAGIAN 

KEPALA CABANG 

MANAJER 

 

 

 

 

 

3. Struktur Organisasi 

 

Bagan Struktur Organisasi PT. Ardash Sumbar Indonesia 
 

 

 
 

 
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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Tugas pokok dan fungsi: 

 

1. Manajer 

 

1) Melakukan perencanaan 

 

2) Mengatur dan Mengawasi Manajemen 

 

3) Menentukan standar kerja 

 

2. Kepala Cabang 

 

1) Membuat rencana kegiatan untuk perusahaan yang dipimpin 

 

2) Bertanggungjawab atas segala aktivitas yang berkaitan dengan 

perusahaan yang dipimpin 

3) Monitoring segala kegiatan di perusahaan 

 

4) Bertanggungjawab terhadap kesejahteraan karyawan 

 

5) Menjaga hubungan yang baik terhadap internal dan eksternal 

perusahaan 

6) Menandatangani dokumen-dokumen penting 

 

3. Kepala Bagian 

 

1) Menerima tugas dari Kepala Cabang 

 

2) Mengawasi pelaksanaan tugas seluruh staf 

 

3) Mengolah dan meneliti data temuan bawahan 
 

4) Menghimpun informasi atau laporan kebutuhan dari satuan kerja 

untuk laporan tahunan 

4. Keuangan 
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1) Melakukan pengaturan keuangan perusahaan 

 

2) Melakukan penginputan semua transaksi keuangan perusahaan 

 

3) Melakukan transasksi keuangan perusahaan 

 

4) Mengontrol aktivitas keuangan/transaksi keuangan perusahaan 

 

5) Membuat laporan mengenai aktivitas keuangan perusahaan 

 
5. Gudang 

 

1) Bertanggung jawab atas bongkar muat barang 

 

2) Menandatangani surat penerimaan barang 

 

3) Melakukan pengecekan barang di gudang 

 

4) Menyiapakan pengiriman dan penyimpanan barang 

 

5) Membuat laporan secara berkala 

 

6) Berkoordinasi dengan divisi lain 
 

6. Teknisi 

 

1) Memasang dan melakukan tes doagnosa pada sistem mekanik 

 

2) Memecahkan masalah kerusakan dan melakukan perbaikan 

 

3) Melatih rekan kerja tentang penggunaan mesin dan peralatan 

mekanis yang aman dan efisien 

7. Admin 
 

1) Mengelola akun media sosial perusahaan 

 

2) Mencari solusi dan menyelesaikan apabila terjadi masalah 

administrasi, menganalisis data dan menyusun laporan 
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8. Front liner 

 

1) Menyambut pelanggan saat mereka memasuki toko 

 

2) Mengatasi masalah dan menyelesaikan konflik yang dihadapi 

pelanggan 

3) Membantu pelanggan melakukan pemesanan, pembatalan, 

penukaran atau pengembalian uang 

4) Menjelaskan produk atau layanan kepada pelanggan secara 

menyeluruh 

5) Menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh pelanggan 

 

6) Menghubungkan pelanggan dengan karyawan yang relevan 

dengan isu mereka 

 Hasil Penelitian 

 

 Syarat yang harus dicapai oleh karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan 

1. Bekerja jujur 

 

Penerapan etika bekerja jujur yang dilakukan oleh karyawan dalam 

pemasaran ini dapat dilakukan oleh karyawan Counter Sumbar Smartphone 

cabang Seberang Padang adalah pusat dari seluruh cabang counter yang 

berada dibawah naungan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 

yaitu saat melakukan penotalan barang yang telah dibeli oleh konsumen 

dengan harga yang telah ditetapkan, artinya karyawan tidak boleh 

memberikan harga dengan totalan yang melebihi dari harga yang ditentukan. 
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Hal ini didukung wawancara dengan Bapak LK, kepala cabang PT. Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 15 Juli 2022 menyatakan bahwa: 

“Dari pandangan yang saya lihat bahwa kejujuran dapat dilakukan oleh 

karyawan PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone), yaitu 

saat konsumen menanyakan barang (handphone) yang mau dibeli 

dijawab dengan jujur manakala ada barangnya dijawab ada, namun 

kalau barangnya kosong dijawab kosong. Selain itu, saat konsumen 

menanyakan barang lama dan baru, karyawan menjelaskan dengan 

jelas antara kualitas barang lama dan baru. Keterbukaan dapat 

dilakukan karyawan Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) yaitu 

saat waktu jam shalat tiba karyawan harus memberitahukan kepada 

konsumen atau atasannya jika   mau melaksanakan shalat, selain itu 

saat karyawan tidak masuk kerja harus ijin dengan terbuka agar 

nantinya pelanggan tidak kecewa”. 

 
Keahlian pada karyawan PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) sudah memiliki keahlian masing-masing, artinya di PT Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang 

karyawannya telah dibagi sesuai dengan keahliannya masing-masing, 

misalnya bagian angkat barang sudah ada bagiannya sendiri yang mengangkat 

barang, karyawan bagian pengambilan barang juga sudah ada bagiannnya 

sendiri, karyawan bagian keuangan sudah ditempati karyawan yang 

berpengalaman dalam hal keuangan, karyawan bagian kasir juga diisi oleh 

karyawan yang pandai mengoperasikan komputer. 

Hal ini juga diperkuat saat wawancara dengan Ibu LA selaku bidang 

keuangan wawancara 15 Juli 2022 mengatakan: 

“Agar usaha lancar dan barakah, maka perlu adanya kejujuran dan 
keterbukaan dalam bekerja sehingga nantinya bekerja akan merasakan 

kenyamanan dan ketentraman saat melakukan pekerjaan apapun, salah 

satu diantaranya adalah dalam komunikasi pemasaran. Bahwa perlu 
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adanya kejujuran dan keterbukaan dalam bekerja sehingga nantinya 

bekerja akan merasakan kenyamanan dan ketentraman saat melakukan 

pekerjaan apapun tidak terkeculai bagi karyawan yang ada di PT 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang 

Padang”. 

 

Senada halnya apa yang dikatakan oleh AN sebagai teknisi, 

wawancara 15 Juli 2022 menyatakan: 

“Memang dalam melakukan pekerjaan kita janganlah sampai 
berbohong sekecil apapun dan kita juga jangan sampai menutupi 

pekerjaan yang kurang baik dalam komunikasi pemasaran, karena ini 

akan memberikan dampak tersendiri dalam melakukan pekerjaan. 

Untuk itu, dalam bekerja berbohong haruslah dibuang jauh-jauh agar 

nanti kita diberikan kemudahan dalam melakukan aktivitas kerja 

dengan baik”. 

 

Berdasarkan wawancara dengan AN dapat dipahami bahwa dalam 

melakukan pekerjaan janganlah sampai berbohong sekecil apapun dan juga 

jangan sampai menutupi pekerjaan yang kurang baik dalam komunikasi 

pemasaran, karena ini akan memberikan dampak tersendiri dalam melakukan 

pekerjaan. 

Semua itu sangat dirasakan oleh admin gudang Ibuk MM, PT Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang, adalah WI 

Wawancara di waktu yang sama, 15 Juli 2022 mengatakan: 

“Dari pandangan saya bahwa karyawan PT Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang memberikan 

pelayanan yang baik, seperti cara berbahasa sangatlah santun dan 

mudah dipahami serta murah senyum, sangat baik dan membuat 

pelangan betah saat belanja PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) Cabang Seberang Padang”. 
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Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa karyawan PT 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang 

memberikan pelayanan yang baik, seperti cara berbahasa sangatlah santun dan 

mudah dipahami serta murah senyum. 

Hal yang sama juga diperkuat oleh Bapak FN, sebagai bagian dari 

front liner, wawancara 15 Juli 2022 mengatakan: 

“Karyawan PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 
Cabang Seberang Padang orangnya ramah dalam memberikan 

pelayanan, sopan dan murah senyum serta tanggap ketika pelanggan 

meminta apapun kaitannya dengan pelayanan Smartphone, seperti 

mengambilkan barang, mencarikan barang dan lain sebagainya”. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dikatahui bahwa karyawan PT 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang 

sudah bekerja jujur, begitu santun, sopan dan saat melakukan penotalan 

barang yang telah dibeli oleh konsumen dengan harga yang telah ditetapkan, 

karyawan tidak boleh memberikan harga dengan totalan yang melebihi dari 

harga yang ditentukan. 

2. Bekerja Keras 

 

Karyawan bukanlah sesuatu yang baru dilingkungan suatu organisasi, 

khususnya di bidang bisnis perusahaan Smartphone. Persaingan antar 

perusahaan Smartphone semakin meningkat bukan hanya di bidang produksi 

dan pemasaran yang merupakan hal penting bagi suatu perusahaan 

Smartphone, akan tetapi karyawan juga merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan secara ketat setiap perusahaan. Setiap perusahaan yang memiliki 



34 
 

 

 

 

 

 

Karyawan dengan kinerja yang baik akan berhasil menguasai dalam pangsa 

pasar yang dibidiknya tidak terkecuali karyawan yang bekerja di PT Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang. Sehingga 

karyawan dituntut untuk terus-menerus mampu mengembangkan diri secara 

proaktif. Karyawan harus menjadi manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi 

yang mau belajar dan bekerja keras dengan penuh semangat, sehingga potensi 

yang dimilikinya semakin berkembang. 

Hal ini didukung dengan wawancara bersama Bapak LK, kepala cabang 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 15 Juli 2022 menyatakan 

bahwa: 

“Bekerja kerasa bagi karyawan yang bekerja di Bapak LK, kepala cabang 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 15 Juli 2022 

menyatakan bahwa sangat penting bagi semua karyawan karena bisa 

memotivasi dan mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau 

bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan 

untuk mewujudkan tujuan perusahaan”. 

 

Kinerja karyawan tidak terlepas dengan adanya pihak perusahaan yang 

terlibat di dalamnya harus cermat dalam mengamati karyawan yang ada. hal 

ini didukung oleh oleh AN sebagai teknisi, wawancara 15 Juli 2022 

menyatakan: 

“Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya faktor kepemimpinan yang memberikan semangat kepada 

karyawan, budaya organisasi dan kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan perusahaan sehingga karyawan yang bekerja didalamnya dapat 

bekerja kerasa dan patang meneyerah”. 
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Bekerja keras yang mendorong karyawan PT Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang untuk dapat 

melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya dalam organisasi. Pada 

dasarnya, motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras, sehingga 

dapat mencapai tujuannya. Didukung wawancara dengan admin gudang PT 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang 

wawancara 15 Juli 2022 menyatakan: 

“Bekerja keras yang dilakukan karyawan di oleh admin gudang PT 
Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang 

Padang akan dapat pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan 

tercapai apabila masing-masing individu karyawan yang berada di 

dalamnya menunjukkan hasil yang maksimal”. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya, 

motivasi dapat memacu karyawan oleh PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) Cabang Seberang Padang  untuk bekerja keras  dengan penuh 

semangat, sehingga dapat mencapai tujuannya. Hal ini akan mengakibatkan 

produktivitas kerja karyawan, sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan 

perusahaan. Di samping itu, terdapat beberapa aspek yang berpengaruh 

terhadap kerja karyawan PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 

Cabang Seberang Padang, yakni : rasa aman dalam bekerja, mendapatkan gaji 

yang adil dan kompetitif, lingkungan kerja yang menyenangkan, kerja keras 

dan perlakuan yang adil dari manajemen. Dengan melibatkan karyawan dalam 

pengambilan keputusan, pekerjaan yang menarik, menantang, kelompok dan 

rekan-rekan kerja yang menyenangkan, kejelasan akan standar keberhasilan. 
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3. Bekerja cerdas 

 

Kinerja karyawan PT Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 

Cabang Seberang Padang merupakan suatau aktivitas untuk mendapatkan, 

mengembangkan, memelihara dan menggunakan untuk mendukung 

perusahaan mencapai tujuannya. Karyawan (Sumbar Smartphone) Cabang 

Seberang Padang merupakan tenaga kerja pada perusahaan, yang selalu 

berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia 

menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

Tujuan tersebut tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan. 

Hal ini didukung dengan wawancara bersama Bapak LK, kepala cabang 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 15 Juli 2022 menyatakan 

bahwa: 

“Peran karyawan di Sumbar Smartphone Cabang Seberang Padang yang 

di butuhkan yang berkualitas dan kinerja karyawan yang selalu 

diperhatikan dan tingkatkan salah satunya dengan cara kerja keras, dan 

kerja cerdas untuk meningkatkan kinerja yang efektif, maka kami di 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang dapat memperhatikan hal 

tersebut agar karyawan dapat bekerja cerdas di bidang masing-masing”. 

 

Kerja cerdas yang harus dimilik karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang merupakan tenaga 

penjualan merencanakan, dan mengimplementasikan dan mengevaluasi siklus 

pembelian pelanggan dan siklus menjualnya. Kerja cerdas (smart working) 

bagi karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 

Cabang Seberang Padang sebagai suatu perilaku menyesuaikan diri. Perilaku 
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yang berkaitan dengan pengembangan pengetahuan juga dipertimbangkan 

sebagai aspek pola kerja cerdas. Karena itu perwujudan dari usaha 

mengembangkan dan memanfaatkan pengetahuannya. Hal ini didukung 

didukung dengan wawancara bersama admin gudang PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang wawancara 15 Juli 

2022 menyatakan: 

“Kinerja karyawan yang harus menurut saya dikuasai dalam bidang 
bekerja cerdas, karyawan harus bisa memiliki untuk menentukan 

kesesuaian berbagai perilaku dan aktivitas penjualan, dan 

mempertimbangan kemampuan untuk melaksanakan berbagai jenis 

perilaku dan aktivitas kerja” 

 

Perilaku dan budaya kerja cerdas dinteraksikan dengan pengembangan 

profesionalisme kerja karyawan yang baik akan menjadi pemikir dan modal 

positif untuk berkinerja secara baik. Hal ini didukung oleh wawancara dengan 

Ibu LA selaku bidang keuangan wawancara 15 Juli 2022 mengatakan: 

“Sebagai karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 
Smartphone) Cabang Seberang Padang harus bisa kerja secara cerdas 

dimana hal tersebut dibutuhkan oleh setiap karyawan Sumbar Smartphone 

Cabang Seberang Padang mengembangkan pola pikir dan pengetahuan, 

karena karyawan yang mempunyai kerja cerdas berpengaruh terhadap 

kinerja. Hal itu yang harus bisa dilakukan oleh setiap karyawan untuk 

bisa meningkatkan kinerja perusahaan”. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa bekerja cerdas 

yang harus dimiliki karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) Cabang Seberang Padang sebagai suatu perilaku menyesuaikan 

diri, dan pengembangan pengetahuan. Oleh karena itu perilaku yang berkaitan 
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dengan pengembangan pengetahuan juga dipertimbangkan sebagai aspek 

kerja secara cerdas. Kerja secara cerdas sebagai perilaku yang diarahkan 

untuk mengembangkan pengetahuan tentang dan penggunaan pengetahuan 

tersebut di dalam situasi-situasi pekerjaan. 

4. Bekerja Ikhlas 

 

Perusahaan yang selalu memberikan motivasi kepada karyawannya akan 

membuat pencapaian perusahaan tersebut maksimal, karena dengan karyawan 

selalu dimotivasi maka akan mendorong mereka bekerja dengan ikhlas 

terhadap perusahaan meningkat dan kinerja juga akan maksimal. Selain itu 

karyawan akan rela menyumbangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk 

membantu mencapai target perusahaan dengan adanya motivasi. 

Sebagaimana yang sudah diterapkan oleh PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara dengan Bapak LK, kepala cabang PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) 16 Juli 2022 menyatakan bahwa: 

“Kategori ikhlas dalam bekerja yang dilakukan oleh karyawan Ardash 
Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) cabang seberanag Padang 

melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung 

jawab dan juga telah bekerja dengan jujur mematuhi peraturan, tertib, 

cermat, bersemangat dan tepat waktu. Menurut saya konsep bekerja 

ikhlas yang dilakukan karyawan Sumbar Smartphone tidak membatasi 

kuantitas dan kualitas pekerjaannya sebatas nilai upah dan ganjaran yang 

diterima. Pekerja ikhlas sering sekali bekerja lebih lama, lebih serius, 

lebih banyak dari pegawai lain penuh semangat terhadap tugas yang 

dikerjakannya dan tidak merasa rendah terhadap makian atau cercaan 

yang mengurangi semangat dalam  bekerja”. 
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Keseluruhan proses motivasi kepada para karyawan sedemikian rupa 

bertujuan agar mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. Apabila karyawan mau bekerja dengan 

ikhlas niscaya apa yang menjadi tujuan akan berhasil dan tentu saja di 

dalamnya terdapat faktor peningkatan kinerja karyawan yang berdampak pada 

peningkatan prestasi organisasi. 

Hal ini ditambahkan oleh Ibu LA selaku bidang keuangan, wawancara 15 

Juli 2022 mengatakan: 

“Disamping bekerja ikhlas, kita juga harus bekerja cerdas. Bekerja cerdas 

ialah bekerja dengan seefektif dan seefisien mungkin untuk mencapai 

tujuan yang hendak dicapai. Bekerja dengan membuat perencanaan- 

perencanaan dan kreatif memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

meminimalisir resiko atau hambatan dalam pencapain target. Dengan 

bekerja ikhlas, maka kita akan lebih nyaman dalam melakukan pekerjaan 

dan pastinya akan membuahkan hasil baik bagi kita.” 

 
 

Pernyataan informan di atas, ditambahkan oleh Ibu LA selaku bidang 

keuangan, wawancara 16 Juli 2022 mengatakan: 

“Baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menjalankan 

pekerjaan, hendaklah kita mengerjakan segala sesuatunya dengan 

kebaikan dan keikhlasan. Bekerja dengan ikhlas ialah bekerja dengan 

baik, perduli dengan rekan dan lingkungan kerja, dan senantiasa berkarya 

dengan niat tulus untuk ibadah. Bekerja dengan ikhlas akan memberikan 

hasil dan nilai yang lebih baik terhadap pencapaian dalam bekerja karena 

dalam prosesnya dilakukan dengan seluruh potensi yang kita miliki.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa bekerja dengan 

ikhlas sudah dilakukan oleh karyawan Sumbar Smartphone Cabang Seberang 

Padang, karena sudah menjadi sangat penting bagi karyawan Sumbar 
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Smartphone Cabang Seberang Padang. Perusahaan yang selalu memberikan 

motivasi kepada karyawannya akan membuat pencapaian perusahaan tersebut 

maksimal, karena dengan karyawan selalu dimotivasi maka akan mendorong 

mereka bekerja dengan ikhlas. Apapun alasannya, bekerja ikhlas menjadi hal 

penting bekerja. Dengan demikian akan pernah terjadi orang yang bekerja 

ikhlas itu mengeluh, menggerutu atau mengumpat. Ia akan terus bekerja 

mencari cara terbaik agar pekerjaannya dapat selesai dengan sempurna. 

Bentuk Reward Yang Diberikan Kepada Karyawan Di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang 

Selatan. 

1. Reward Intrinsik 

 

Reward apresiasi karyawan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan dengan hasil kinerja terbaik sangatlah disarankan. Sebab hal ini bisa 

menjadi salah satu upaya perusahaan untuk mengungkapkan bentuk 

penghargaan kepada para karyawan. Tentunya adanya reward akan membuat 

karyawan merasa dihargai dan diperhatikan. Reward intrinsik bisa menjadi 

bentuk ungkapan terima kasih yang terbaik pada karyawan yang telah bekerja 

keras demi kemajuan perusahaan. Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak LK, 

kepala cabang PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 16 Juli 

2022 menyatakan bahwa: 

“Biasanya reward intrinsik ini merupakan nilai positif atau rasa puas 
karyawan terhadap dirinya sendiri karena mendapat pengakuan, tanggung 

jawab dan kesempatan belajar. Saya selaku kepa cabang tidak hanya 
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memberikan reward berupa dalam bentuk fisik, namun sekali-sekali saya 

memberikan sebuah pujian kepada karyawan karena sudah bekerja 

dnegan baik dan bertanggung jawab. oleh karena itu maka akan timbul 

dari dalam diri karyawan rasa kepuasan dalam bekerja”. 

 

Secara fisik dapat berupa hadiah-hadiah atau insentif sebagai imbalan atas 

keberhasilan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, secara non 

fisik berupa penghargaan yang diberikan oleh pemimpin. Berupa pujian- 

pujian, yang dapat memotivasi karyawan supaya dapat melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. 

Pernyataan di atas, diperkuat wawancara dengan Ibu LA selaku bidang 

keuangan pada 16 Juli 2022 mengatakan: 

“Bentuk reward non fisik yang biasanya diberikan kepada karyawan 

Sumbar Smartphone dengan memberikan pujian atas prestasi kerja yang 

dilakukan, tujuannya adalah agar karyawan bisa semangat dalam bekerja, 

apabila pekerjaan yang diberikan selesai sesuai yang diharapakan 

perusahaan, sehingga karyawan bisa lebih menikmati hasil kerjanya. 

Seorang karyawan yang mendapat pujian tentu saja akan selalu berusaha 

untuk lebih baik lagi dalam bkerja. Maka tak heran bila karyawan akan 

semakin termotivasi untuk bisa lebih berprestasi agar bisa mendapat 

pujian”. 

 
Hal ini ditambahkan oleh Ibu LA selaku bidang keuangan, wawancara 15 

Juli 2022 mengatakan: 

“Memperhatikan kesejahteraan karyawan, dengan perhatian terhadap 

fasilitas agar karyawan merasa diperhatikan, dimana pada akhirnya 

semangat kerja dalam diri karyawan meningkat, dengan peningkataan 

kinerja karyawan maka tidak menutup kemungkinan hasil yang di capai 

akan meningkat bagi produktivitas perusahaan. dengan pujian yang 

diberikan kepada karyawan, maka rasa kepuasan tersendiri akan dirasakan 

oleh karyawan dengan adanya pengakuan langung dari atasan”. 
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Jenis reward lainnya yang juga sangat direkomendasaikan untuk 

diberikan pada setiap karyawan berprestasi adalah promosi jabatan. Dengan 

adanya promosi jabatan maka karier karyawan akan meningkat. Maka jabatan 

karyawan yang semula hanya sebagai staff biasa saja lambat laun bisa 

semakin naik hingga mungkin ke posisi supervisor. bahkan bukan tidak 

mungkin karyawan berprestasi bisa naik jabatan hingga ke posisi manajer. 

Promosi jabatan bisa menjadi reward menarik bagi setiap karyawan yang 

telah memberikan hasil kerja terbaik bagi karyawan. 

Pemberian reward pengakuan atau pujian oleh perusahaan kepada 

karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) cabang 

seberang Padang akan membuat karyawan merasa senang. Bahkan karyawan 

akan semakin termotivasi untuk melakukan pekerjaan secara lebih giat lagi. 

Dengan kata lain produktivitas karyawan akan semakin meningkat sehingga 

hasil kerja karyawan bisa lebih maksimal. Dengan adanya reward sebagai 

bentuk apresiasi terhadap karyawan maka bukan tidak mungkin jika karyawan 

akan semakin berusaha untuk memberikan kontribusi yang terbaik bagi 

perusahaan. Sebab karyawan biasanya cenderung memiliki keinginan untuk 

mempertahankan prestasinya tersebut dan menerima kembali apresiasi dari 

perusahaan. 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa Reward intrinsik 

yang diberikan oleh pihak PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) cabang seberang Padang kepada karyawan sebagai penghargaan 
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yang diatur sendiri atau penghargaan yang berasal dari dalam diri sendiri. 

Penghargaan ini biasanya berupa rasa puas atau terima kasih, dan terkadang 

juga berupa perasaan bangga terhadap sebuah pekerjaan yang telah dilakukan 

dengan baik. 

2. Reward Ekstrinsik 

 

Pemberian Reward ekstrinsik, penghargaan, dan insentif dapat menjadi 

sesuatu yang berarti di mata karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) cabang seberang Padang ketika mereka datang dari manajemen 

yang benar-benar membuat mereka merasa dihargai dan menjadi bagian dari 

tim. didukung wawancara dengan Bapak LK, kepala cabang PT. Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 16 Juli 2022 menyatakan bahwa: 

“Ketika karyawan pemberian reward dan apresiasi oleh perusahaan 

kepada karyawan Sumbar Smartphone cabang Seberang Padang tentu 

menjadi hal yang penting, baik untuk perusahaan maupun karyawan. 

Maka dari itu, memberikan reward berupa gaji tambahan ketika bekerja 

dengan baik dan mencapai target. Ketika perusahaan memberikan reward 

kepada karyawan, tentu mereka akan merasa sangat dihargai dan akan 

lebih semangat untuk bekerja, yang tentu saja dampak positifnya akan 

dirasakan oleh Sumbar Smartphone cabang seberang Padang itu sendiri”. 

 

Reward ekstrinsik yang diberikan kepada karyawan PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) cabang seberang Padang bisa dimaknai 

sebagai suatu penghargaan terhadap hasil kinerja karyawan. Penghargaan 

biasanya diberikan berupa gaji lebih dari yang ditentukan dan mendaptkan 

tunjangan jika memang karyawan telah bekerja dengan baik. Terlebih lagi jika 

karyawan bisa memberikan hasil kerja yang terbaik pada perusahaan. 
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Tentunya jika karyawan diberi penghargaan atas hasil pekerjaannya maka 

karyawan akan merasa senang sehingga kinerja bisa semakin meningkat. Hal 

ini diperkuat oleh AN sebagai teknisi, wawancara 15 Juli 2022 menyatakan: 

“Dapat berupa reward finansial merupakan penghargaan yang bersifat 

eksternal yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk upah, gaji, 

bonus, komisi, dan lain-lain. Istilah reward memang mengacu pada 

hadiah yang diberikan pada karyawan. Hadiah atau reward bisa 

diberikan oleh perusahaan dalam bentuk apa saja. Tentunya berbagai 

bentuk reward ini bisa memberikan dampak positif pada karyawan dan 

perusahaan. Oleh karena itu bisa dibilang bahwa dengan adanya 

pemberian reward sebagai bentuk upah atau gaji lebih terhadap 

karyawan maka akan ada banyak hal positif yang akan diterima oleh 

perusahaan”. 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa Reward ektrinsik 

yang diberikan kepada karyawan oleh PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) cabang seberang Padang juga bisa diberikan kepada 

karyawan dalam bentuk finansila beupa gaji lebih, bonus dan berupa non 

finasial berupa promosi jabatan. Mengikuti pelatihan atau training atau 

sejenisnya bisa memberikan kesempatan bagi karyawan untuk semakin 

mengembangkan diri. Bahkan melalui pelatihan atau training yang diikutinya 

nantinya karyawan diharapkan agar bisa memberikan pengajaran pula pada 

karyawan lainnya. Karyawan yang sudah mengikuti pelatihan tentu 

mendapatkan ilmu dan informasi yang lebih jika dibandingkan karyawan yang 

tidak ikut pelatihan. Maka nantinya karyawan tersebut bisa menjadi contoh 

bagi seluruh karyawan lainnya di tempat kerja yang sama. 
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Dampak Reward terhadap kinerja karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan 

1. Bekerja Lebih Produktif 

 

Kompensasi yang baik diyakini dapat mendorong karyawan Bapak LK, 

kepala cabang PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) cabang 

seberang Padang untuk bersedia bekerja lebih produktif. Pemberian motivasi 

akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan tersebut. Memperhatikan 

kedisiplinan karyawan sangat diperlukan karena jika karyawan sudah disiplin 

dalam bekerja maka karyawan dapat dikatakan produktif. Wawancara dengan 

Bapak LK, kepala cabang PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) 15 Juli 2022 menyatakan bahwa: 

“Jika karyawan diberikan apresiasi yang lebih terhadap pekerjaannya, 
tentu saja mereka akan lebih meningkatkan kinerja dan produktivitas 

mereka menjadi lebih baik. Dengan demikian, ketercapaian perusahaan 

pun lebih meningkat. Selain itu, jika karyawan diberi apresiasi dan 

reward atas kerja kerasnya oleh perusahaan, tentu karyawan yang lainnya 

pun akan sama berusaha keras untuk mendapatkan reward tersebut. 

Sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan dengan sangat baik”. 

 

Karyawan dapat dikatakan produktif apabila memiliki produktivitas kerja 

yang tinggi serta dapat mencapai sasaran atau target yang telah ditentukan dan 

dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. hal ini 

diperkuat wawancara dengan Ibu LA selaku bidang keuangan wawancara 16 

Juli 2022 mengatakan: 

“Disiplin kerja bagi karyawan di Sumbar Smartphone cabang seberang 
Padang memiliki manfaat bagi organisasi yaitu untuk memastikan 

perilaku karyawan konsisten sesuai dengan aturan perusahaan, untuk 
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menumbuhkan atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya di 

antara atasan dan bawahannya, tindakan disipliner dapat pula membantu 

karyawan untuk menjadi lebih produktif, dengan demikian hal ini 

menguntungkan dalam jangka waktu yang panjang, serta tindakan 

disipliner yang efektif dapat memacu individu karyawan untuk 

meningkatkan prestasi kerja yang baik”. 

 

Pemberian sistem penghargaan yang tertatur dan terarah sangatlah 

diharapkan oleh setiap karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) cabang seberang Padang dikarenakan akan terasa jelas manfaat 

dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Hal ini didkukung wawancara 

dengan admin gudang PT Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang 

Seberang Padang wawancara 16 Juli 2022 menyatakan: 

“Dampak positif yang saya rasakan yang mendapatkan penghargaan akan 

terlihat jelas, seperti saya sebelumnya menjadi pegawai gudang sekarang 

sudah menjadi admin gudang. Akan tetapi apabila perusahaan selalu salah 

dalam penerapan sistem penghargaan diyakini mampu membuat dampak 

buruk ke semua bidang tanpa terkecuali terhadap menurunnya kinerja 

karyawan seperti kualitas dan kuantitas karyawan tidak tercipta, semua 

pekerjaan tidak diselesaikan dengan benar dikarenakan kurangnya rasa 

tanggung jawab dalam bekerja, target penjualan menurun, sering banyak 

mengeluh, hilangnya semangat atau motivasi dalam bekerja, tingkat 

prestasi kerja menurun, efektivitas kerja menjadi tidak ada, sering 

mendapat teguran dari pimpinan, sehingga perusahaan akan dapat 

mengalami kerugian yang tentu saja diakibatkan oleh karyawan yang 

lalai”. 

 
Penghargaan hanya dapat diperoleh karyawan apabila ada barang yang 

disertakan promo terjual sesuai target, jika tidak ada barang promo karyawan 

tidak memperoleh penghargaan, baik dari penilaian kehadiran atau 

kedisiplinan kerja karyawannya yang baik sehingga karyawan kurang aktif 

melakukan promosi pada saat tidak ada barang promo, hal ini berdampak pada 
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menurunnya target penjualan dan penilaian kinerja karyawan. Hal ini 

ditambahkan oleh oleh Bapak FN, sebagai bagian dari front liner, wawancara 

16 Juli 2022 mengatakan: 

“Sistem penghargaan yang diberikan perusahaan Sumbar Smartphone 

Cabang Seberang Padang dibuat untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, meningkatkan disiplin kerja, dan tercapainya target, 

menurunkan absensi karyawan, meningkatkan loyalitas karyawan. Pada 

umumnya karyawan akan lebih bersemangat dan bergairah kerja apabila 

aspek-aspek dalam pekerjaannya seperti kompensasi, kondisi lingkungan 

kerja, motivasi dari pimpinan dan jaminan sosial sesuai dengan harapan 

karyawan. Penerapan sistem penghargaan yang tepat kepada karyawan 

Sumbar Smartphone Cabang Seberang Padang yang berprestasi akan 

memberikan dampak yang cukup baik terhadap motivasi dari karyawan. 

Jika seorang karyawan memperoleh kepuasan dalam melakukan 

pekerjaan, maka dia akan lebih giat dalam melakukan pekerjaannya, 
sehingga berdampak langsung pada kinerja dari karyawan”. 

 

Karyawan yang sudah selalu menaati peraturan yang berlaku hendaknya 

diberikan apresiasi dan memberikan hukuman atau sanksi jika karyawan 

melanggar aturan yang berlaku. Jika karyawan sudah disiplin dalam bekerja 

maka karyawan dapat dikatakan produktif dan dapat menyelesaikan tugasnya 

tanpa masalah dan mencapai target yang diinginkan. 

Dampak reward ini diharapkan memenuhi prinsip-prinsip tertentu yang 

bisa mengakomodir kepentingan kedua belah pihak baik karyawan maupun 

perusahaan. Reward positif yang diterima oleh karyawan PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang Pemberian 

karyawan sama artinya dengan menghargai kinerja yang sudah dilakukan 

dengan baik oleh karyawan. Seringkali perusahaan masih belum paham 

pentingnya memberikan reward untuk karyawan. Jika kamu melihat rekan 
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rekan kerja dan karyawan di sekelilingmu terlihat lesu dan kurang 

bersemangat saat bekerja, jangan langsung ditegur. Mungkin saja yang ia 

butuhkan saat ini hanya apresiasi dan penghargaan dari perusahaan. Hal ini 

ditambahkan oleh Bapak LK, kepala cabang PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) 15 Juli 2022 menyatakan bahwa: 

“Dampak Pemberian reward tidak hanya untuk mempertahankan 
karyawan, tetapi juga untuk memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 

baik lagi dan bekerja secara produktif sampai bisa mencapai target yang 

diharapkan. Dengan memberikan reward kepada karyawan dapat 

mendorong karyawan untuk memiliki perilaku dan sikap yang lebih 

positif dalam bekerja yang dapat meningkatkan produktivitas”. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dikethui bahwa dampak Pemberian 

reward Selain itu pemberian reward mampu meningkatkan motivasi dan 

loyalitas karyawan juga karyawan bisa bekerja secara produktif untuk 

mencapai target yang diinginkan. Ini juga merupakan cara untuk menghargai 

dan menciptakan kesejahteraan positif bagi karyawan khsususnya karyawan 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang 

Padang. Pemberian reward adalah salah satu cara dimana perusahaan 

berkomunikasi kepada karyawan bahwa mereka menghargai karyawan 

sebagai bagian penting dalam perusahaan. 

2. Karyawan Merasa Lebih Bahagia 

 

Karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan tidak terkeculai di PT. 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang 

akan senang jika semua yang sudah dilakukannya diberi apresiasi dengan 
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baik, terlebih jika apresiasi dan reward yang diberikan sepadan dengan usaha 

yang sudah dilakukan oleh karyawan tersebut. Karyawan yang merasa bahagia 

dan puas dengan apa yang sudah dicapainya dapat termotivasi untuk 

melakukan yang lebih baik karena perasaan positif yang mereka miliki 

terhadap perusahaan. Hal ini yang disampaikan oleh Bapak LK, kepala cabang 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 16 Juli 2022 menyatakan 

bahwa: 

“Yang saya alami sebagai kepala Cabang jika seorang atasan 
memperlakukan stafnya dengan rasa hormat dan penuh rasa terima kasih, 

maka karyawan akan merasa ingin melakukan pekerjaan yang lebih baik 

sebagai balasannya. Perasaan positif ini juga dapat dirasakan dalam 

perusahaan, yaitu menciptakan lingkungan kerja yang bahagia dan penuh 

apresiasi yang membuat orang lain ingin menjadi bagian dari perusahaan 

tersebut”. 

 

Jika karyawan setelah diberi apresiasi dan reward dari perusahaan merasa 

lebih bahagia dan lebih positif dengan pekerjaannya, tentu saja mereka akan 

berbagi hal hal positif mengenai perusahaan kepada orang orang di sekitarnya. 

Didukung wawancara dengan Ibu LA selaku bidang keuangan wawancara 16 

Juli 2022 mengatakan: 

“Selain itu juga, yang saya amati bahwa apabila karyawan bahagian 

dalam bekerja setelah diberikan reward kepada karyawan dapat 

mempromosikan dan menjual merek perusahaan jauh lebih baik daripada 

seseorang yang tidak percaya atau peduli tentang perusahaan. Jika 

perusahaan dapat menghargai kerja keras karyawan, dampak yang 

dirasakan oleh perusahaan adalah karyawan dapat memiliki perasaan 

bahagia terhadap perusahaan dan membantu tim dimana karyawan itu 

ditempatkan dan juga perusahaan merasakan ikatan emosional dengan 

organisasi perusahaan tempat ia bekerja”. 
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Apabila sebuah perusahaan dapat memperlakukan seluruh karyawan 

dengan baik dan memberikan apresiasi dan reward yang setimpal dengan apa 

yang ia kerjakan, tentu mereka akan setia terhadap perusahaan tersebut. 

Tingginya angka karyawan yang mengundurkan diri dan pergantian karyawan 

tentu saja menyebabkan perasaan yang buruk terhadap karyawan lainnya yang 

membuat mereka tentu berpikir untuk mencari perusahaan lain untuk bekerja 

lebih baik. 

Dampak pemberian reward kepada karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang yang dirasakan 

oleh karyawan. Bisa bekerja lebih baik, dan membuat hati menjadi bangga 

dan bahagia dalam bekerja. Perusahaan tentu perlu untuk memberikan 

penghargaan dan hadiah untuk karyawan. hal ini didukung wawancara dengan 

Bapak FN, sebagai bagian dari front liner, wawancara 16 Juli 2022 

mengatakan: 

“Dampak pemberian reward kepada karyawan Sumbar Smartphone 
Cabang Seberang Padang yang bisa dilakukan sehari hari yaitu dapat 

memberi semangat baru kepada semua rekan kerja di perusahaan, dan 

membuat hati selalu bahagia dalam bekerja tersebut. Dengan cara seperti 

itu dapat meningkatkan ikatan antar karyawan dan juga mampu 

meningkatkan kinerja dan produktivitas sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas perusahaan”. 

 

Hal ini dilakukan dengan membangun budaya perusahaan yang tidak 

hanya mengakui pekerjaan dan perilaku yang baik dengan tunjangan dan kata- 

kata penyemangat yang bagus, tetapi juga yang bisa memberi apresiasi 

tehadap apa yang sudah dilakukan oleh karyawan tersebut. 
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Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dampak 

pemberian reward kepada karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang membuat karyawan menjadi 

bahagia dan semangat untuk bekerja. Selain itu, PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang membangun budaya yang 

menyediakan suasana di mana orang dapat didengar, memungkinkan mereka 

mengambil kepemilikan atas pekerjaan mereka, membuat mereka merasa 

memiliki tujuan dan memberi mereka kesempatan untuk tumbuh dalam karier 

dan pada tingkat pribadi. 

 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian ini akan di analisis dalam 

pembahasan sebagai berikut: 

 Syarat yang harus dicapai oleh karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan 

1. Bekerja jujur 

 

Abdullah, (2015) menyatakan bahwa bekerja dengan jujur adalah 

sealalu berkata dengan benar dan berperilaku sesuai dengan kenyataan atau 

realita yang dilihat oleh orang yang mengatakannya meskipun orang lain tidak 

mengetahuinya. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa Penerapan etika bekerja jujur yang dilakukan oleh karyawn dalam 

pemasaran ini dapat dilakukan oleh karyawan Counter Sumbar Smartphone 

cabang Seberang Padang yaitu saat melakukan penotalan barang yang telah 



52 
 

 

 

 

 

 

dibeli oleh konsumen dengan harga yang telah ditetapkan, artinya karyawan 

tidak boleh memberikan harga dengan totalan yang melebihi dari harga yang 

ditentukan, harus jujur dalam bekerja. 

Hal ini didukung oleh penelitian Hartono, & Anshori, (2019) 

menjelaskan bahwa Seseorang yang bekerja dengan orang lain, maka ia 

seharusnya berbuat jujur di dalam kerjanya. Konsumen menanyakan barang 

(handphone) yang ingin dibeli dijawab dengan jujur manakala ada barangnya 

dijawab ada, namun kalau barangnya kosong dijawab kosong. Selain itu, saat 

konsumen menanyakan barang lama dan baru, karyawan menjelaskan dengan 

jelas antara kualitas barang lama dan baru. Keterbukaan yang dilakukan 

karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang 

Seberang Padang dengan bekerja jujur, begitu santun, sopan dan saat 

melakukan penotalan barang yang telah dibeli oleh konsumen dengan harga 

yang telah ditetapkan, karyawan tidak boleh memberikan harga dengan totalan 

yang melebihi dari harga yang ditentukan. 

2. Bekerja Keras 

 

Kerja Keras (Hard Work) adalah berusaha dengan sepenuh hati dengan 

sekuat tenaga untuk berupaya mendapatkan keingingan   pencapaian hasil 

yang maksimal pada umumnya Hartono, & Anshori, (2019). Setiap 

perusahaan yang memiliki Karyawan dengan kinerja yang baik akan berhasil 

menguasai dalam pangsa pasar yang dibidiknya tidak terkecuali karyawan 

yang bekerja di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang 
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Seberang Padang. Sehingga Karyawan dituntut untuk terus-menerus mampu 

mengembangkan diri secara proaktif. Karyawan harus menjadi manusia 

pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan 

penuh semangat, sehingga potensi yang dimilikinya semakin berkembang. 

Sedangkan menurut Sari, (2014) menyatakan bahwa kerja keras adalah 

suatu istilah yang melingkupi suatu upaya yang terus dilakukan (tidak pernah 

menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan atau yang menjadi tugasnya 

sampai tuntas. Bekerja keras yang mendorong karyawan PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang untuk dapat 

melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya dalam organisasi. Pada 

dasarnya, motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras, sehingga 

dapat mencapai tujuannya. 

3. Bekerja Cerdas 

 

Widodo, (2014) menjelaskan bahwa perilaku yang berkaitan dengan 

pengembangan pengetahuan juga dipertimbangkan sebagai aspek pola kerja 

cerdas . Oleh karena itu kerja cerdas sebagai perilaku yang diarahkan untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang penggunaan pengetahuan dalam 

situasi-situasi pekerjaan. Kenerja karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang merupakan suatau aktivitas 

untuk mendapatkan, mengembangkan pengetahuan, memelihara dan 

menggunakan untuk mendukung perusahaan mencapai tujuannya. Karyawan 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang 
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Padang merupakan tenaga kerja paada perusahaan, yang selalu berperan aktif 

dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, Karena manusia menjadi 

perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan 

tersebut tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan. 

Bekerja secara cerdas yang dimilki oleh seseorang dalam bekerja 

sebagai perilaku yang diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan tentang 

(dan penggunaan pengetahuan tersebut) di dalam situasi-situasi pekerjaan. 

Ferdinand & Augusty. (2004). Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa Kerja cerdas yang harus dimilik karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang merupakan tenaga 

penjualan merencanakan, mengimplementasikan dan mengevaluasi siklus 

pembelian pelanggan dan siklus menjualnya. Kerja cerdas (smart working) 

bagi karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) 

Cabang Seberang Padang sebagai suatu perilaku menyesuaikan diri. Perilaku 

yang berkaitan dengan pengembangan pengetahuan juga dipertimbangkan 

sebagai aspek pola kerja cerdas. Karena itu perwujudan dari usaha 

mengembangkan dan memanfaatkan pengetahuannya. 

4. Bekerja Iklas 

 

Dengan semangat kerja tinggi pegawai akan selalu menunjukkan 

perilaku yang mewah, yakni perilaku yang bahkan melampui harapan seperti 

totalitas. Pegawai akan selalu bekerja keras dalam mencapai target, akan 

selalu bekerja ikhlas dalam memajukan perusahaan, dan akan selalu bekerja 
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cerdas dalam menggapai prestasi Anggraeni, (2020). Hal ini didukung dengan 

temuan penulis lakukan bahwa bekerja dengan ikhlas sudah dilakukan oleh 

karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang 

Seberang Padang, karena sudah menjadi sangat penting bagi karyawan PT. 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang. 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang 

Padang yang selalu memberikan motivasi kepada karyawannya membuat 

pencapaian perusahaan tersebut maksimal, karena dengan karyawan selalu 

dimotivasi maka akan mendorong mereka bekerja dengan ikhlas. Apapun 

alasannya, bekerja ikhlas menjadi hal penting bekerja. Dengan demikian tidak 

akan pernah terjadi orang yang bekerja ikhlas itu mengeluh, menggerutu atau 

mengumpat. Ia akan terus bekerja mencari cara terbaik agar pekerjaannya 

dapat selesai dengan sempurna. Hasil temuan penulis di dukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aktarina, (2019) menyatakan bahwa secara 

statistik motivasi akan selalu berpengaruh terhadap kinerja. Temuan ini akan 

selalu sulit membantah fakta lapangan, bahwa motivasi adalah bagian 

terpenting dalam berkerja, sama halnya dengan kompetensi. Tentu pegawai 

membutuhkan kekuatan psikologis untuk mengungkapkan keahliannya, ia 

butuh suasana hati yang baik sehingga pekerjaan dilakukan dengan sungguh- 

sungguh. 
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 Bentuk Reward Yang Diberikan Kepada Karyawan Di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang 

Selatan. 

1. Riward Intrinsik 

 

Reward apresiasi karyawan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan dengan hasil kinerja terbaik sangatlah disarankan. Sebab hal ini bisa 

menjadi salah satu upaya perusahaan untuk mengungkapkan bentuk penghargaan 

kepada para karyawan. Tentunya reward akan membuat karyawan merasa 

dihargai dan diperhatikan. Reward intrinsik bisa menjadi bentuk ungkapan terima 

kasih yang terbaik pada karyawan yang telah bekerja keras demi kemajuan 

perusahaan. Hasil temuan didukung oleh penelitian Syahril, & Nurbiyati, (2016) 

menyatakan abhwa Reward intrinsik yaitu reward yang tidak memiliki wujud 

nyata, yang diterima karyawan untuk dirinya sendiri, biasanya reward ini 

merupakan nilai positif atau rasapuas karyawan terhadap dirinya sendiri karena 

pengakuan, tanggung jawab dan kesempatan belajar, yang semua itu merupakan 

kebutuhan psikologis karyawan. 

Reward intrinsik didefinisikan sebagai penghargaan yang diatur sendiri 

atau penghargaan yang berasal dari dalam diri sendiri. Penghargaan ini biasanya 

berupa rasa puas atau terima kasih, dan terkadang juga berupa perasaan bangga 

terhadap sebuah pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik. Gibson, 

Ivancevich, & Donelly (dalam Wibowo, 2014). Biasanya reward intrinsik ini 

merupakan nilai positif atau rasa puas karyawan terhadap dirinya sendiri karena 

mendapat pengakuan, tanggung jawab dan kesempatan belajar. Saya selaku 
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kepala cabang tidak hanya memberikan reward berupa dalam bentuk fisik, 

namuan sekali-sekali saya memberikan sebuah pujian kepada karyawan karena 

sudah bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. oleh karena itu maka akan 

timbul dari dalam diri karyawan rasa kepuasan dalam bekerja. 

2. Reward Ektrinsik 

 

Gibson, Ivancevich, & Donelly (dalam Wibowo, 2014) menjelaskan bahwa 

Reward ekstrinsik merupakan penghargaan yang datang dari luar seseorang atau 

penghargaan yang diberikan oleh orang lain terhadap seseorang. Bentuk 

penghargaan ekstrinsik dapat berupa gaji dan upah. Sesuai dengan temuan yang 

penulis lakukan bahwa Reward ektrinsik yang diberikan kepada karyawan oleh 

PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang 

juga bisa diberikan kepada karyawan dalam bentuk finansial berupa gaji lebih, 

bonus dan non finasial berupa promosi jabatan. Mengikuti pelatihan atau 

sejenisnya bisa memberikan kesempatan bagi karyawan untuk semakin 

mengembangkan diri. 

Tujuan dari sistem penghargaan adalah untuk menarik, mempertahankan dan 

memotivasi karyawan berkualitas dan untuk memelihara struktur bayaran yang 

adil secara internal dan kompetitif secara eksternal Riva’i (2013). Bahkan 

melalui pelatihan atau training yang diikuti nantinya karyawan diharapkan agar 

bisa memberikan pengajaran pula pada karyawan lainnya. Karyawan yang sudah 

mengikuti pelatihan tentu mendapatkan ilmu dan informasi yang lebih 
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dibandingkan dengan karyawan yang tidak ikut pelatihan. Maka nantinya 

karyawan tersebut bisa menjadi contoh bagi seluruh karyawan lainnya di tempat 

kerja yang sama. 

 
 

 Dampak Reward Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Ardash Sumbar 

Indonesia Cabang Seberang Padang Kecamatan Padang Selatan 

1. Bekerja Lebih Produktif 

 

Dampak Pemberian reward mampu meningkatkan motivasi dan loyalitas 

karyawan sehingga bisa bekerja secara produktif untuk mencapai target yang 

diinginkan. Ini juga merupakan cara untuk menghargai dan menciptakan 

kesejahteraan positif bagi karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) Cabang Seberang Padang. Pemberian reward adalah salah satu cara 

dimana perusahaan berkomunikasi kepada karyawan bahwa mereka menghargai 

karyawan sebagai bagian penting dalam perusahaan. 

Kompensasi yang baik diyakini dapat mendorong karyawan Bapak LK, 

kepala cabang PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang 

Seberang Padang untuk bersedia bekerja lebih produktif. Pemberian motivasi 

akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan tersebut. Memperhatikan 

kedisiplinan karyawan sangat diperlukan karena jika karyawan sudah disiplin 

dalam bekerja maka karyawan dapat dikatakan produktif. 

Jika karyawan diberikan apresiasi yang lebih terhadap pekerjaannya, tentu 

saja mereka akan lebih meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka menjadi 
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lebih baik Suryadilaga, Musadieq, & Nurtjahjono, (2016). Dengan demikian, 

ketercapaian perusahaan pun lebih meningkat. Selain itu, jika karyawan diberi 

apresiasi dan reward atas kerja kerasnya oleh perusahaan, tentu karyawan yang 

lainnya pun akan sama berusaha keras untuk mendapatkan reward tersebut. 

Sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan dengan sangat baik. 

Sari, (2014) menyatakan bahwa karyawan dapat dikatakan produktif apabila 

memiliki produktivitas kerja yang tinggi serta dapat mencapai sasaran atau target 

yang telah ditentukan dan dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu. Dampak reward ini diharapkan memenuhi prinsip-prinsip tertentu 

yang bisa mengakomodir kepentingan kedua belah pihak baik karyawan maupun 

perusahaan. Reward positif yang diterima oleh karyawan PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang. Pemberian karyawan 

sama artinya dengan menghargai kinerja yang sudah dilakukan dengan baik oleh 

karyawan. Seringkali perusahaan masih belum paham pentingnya memberikan 

reward untuk karyawan. 

2. Karyawan Merasa Lebih Bahagia 

 

Karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan tidak terkecuali di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang senang jika 

semua yang sudah dilakukannya diberi apresiasi dengan baik, terlebih jika 

apresiasi dan reward yang diberikan sepadan dengan usaha yang sudah dilakukan 

oleh karyawan tersebut. Dymastara,& Onsardi, (2020) menyatakan bahwa 

karyawan yang merasa bahagia dan puas dengan apa yang sudah dicapainya 



60 
 

 

 

 

 

 

dapat termotivasi untuk melakukan yang lebih baik karena perasaan positif yang 

mereka miliki terhadap perusahaan. 

Mangkunegara (2013:6) Reward adalah insentif yang mengaitkan bayaran 

atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai 

keunggulan yang kompetitif. Apabila sebuah perusahaan dapat memperlakukan 

seluruh karyawan dengan baik dan memberikan apresiasi dan reward yang 

setimpal dengan apa yang ia kerjakan, tentu mereka akan setia terhadap 

perusahaan tersebut. Dampak pemberian reward kepada karyawan di PT. Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang membuat 

karyawan menjadi bahagia dan semangat untuk bekerja. Selain itu, PT. Ardash 

Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang membangun 

budaya yang menyediakan suasana di mana orang dapat didengar, 

memungkinkan mereka mengambil kepemilikan atas pekerjaan mereka, 

membuat mereka merasa memiliki tujuan dan memberi mereka kesempatan 

untuk tumbuh dalam karier dan pada tingkat pribadi. 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitain ini disimpulkan 

bahwa: 

1. Syarat yang harus dicapai oleh karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia Cabang 

Seberang Padang Kecamatan Padang Selatan disimpulkan bahwa: Bekerja jujur. 

Karyawan tidak boleh memberikan harga dengan totalan yang melebihi dari harga 

yang ditentukan, Bekerja Keras. Bekerja keras yang mendorong karyawan PT. 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang untuk 

dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya dalam organisasi. Pada 

dasarnya, motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras, sehingga dapat 

mencapai tujuannya, Bekerja Cerdas. Kerja cerdas yang dimilik karyawan di 

Sumbar Smartphone Cabang Seberang Padang sebagai suatu perilaku perilaku 

menyesuaikan diri, pengembangan pengetahuan, dan Bekerja Ikhlas. Bekerja 

dengan ikhlas sudah dilakukan oleh karyawan PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang, karena sudah menjadi sangat 

penting bagi karyawan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. 

2. Bentuk Reward yang diberikan kepada karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan 

disimpulkan bahwa: Reward Intrinsik. Reward intrinsik yang diberikan kepada 
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karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang 

Seberang Padang sebagai penghargaan yang diatur sendiri atau penghargaan yang 

berasal dari dalam diri sendiri. Penghargaan ini biasanya berupa rasa puas atau 

terima kasih, dan terkadang juga berupa perasaan bangga terhadap sebuah 

pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik. Oleh karena itu maka akan timbul 

dari dalam diri karyawan rasa kepuasan dalam bekerja, dan Reward Ektrinsik. 

Reward ektrinsik yang diberikan kepada karyawan oleh PT. Ardash Sumbar 

Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang dalam bentuk finansial 

berupa gaji lebih, bonus dan berupa non finasial beru promosi jabatan. 

3. Dampak reward terhadap kinerja karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia 

(Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang Kecamatan Padang Selatan 

dismpulkan bahwa bekerja lebih produktif: Dampak Pemberian reward mampu 

meningkatkan motivasi, dan diberikan apresiasi yang lebih terhadap pekerjaannya 

dan loyalitas karyawan dalam bekerja secara produktif untuk mencapai target yang 

diinginkan. karyawan merasa lebih bahagia. Karyawan yang bekerja di PT. 

Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar Smartphone) Cabang Seberang Padang senang 

jika diberi apresiasi dengan baik, terlebih jika apresiasi dan reward yang diberikan 

sepadan dengan usaha yang sudah dilakukan oleh karyawan tersebut. 

 Saran 

 

1. Bagi pihak perusahaan, disarankan bagi pimpinan untuk selalu memotivasi para 

karyawan, selalu mengingatkan para karyawan untuk bekerja keras dan 

semangat. Serta sebagai bahan masukan bagi pihak manajemen akan pentingnya 
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pemberian reward kepada karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) Cabang Seberang Padang. 

2. Bagi karyawan, disarankan untuk bahan masukan dan pandangan agar dapat 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan karyawan untuk bekerja lebih 

baik khususnya dibidang pemasaran agar bekerja lebih baik dan bisa menerima 

reward sebagai motivasi dalam bekerja. 

3. Peneliti selanjutnya, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut tentang Analisis 

Reward terhadap Kinerja Karyawan di PT. Ardash Sumbar Indonesia (Sumbar 

Smartphone) Cabang Seberang Padang, Kecamatan Padang Selatan. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

dalam penelitian ini bagi peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian kembali, 

hendaknya bisa menganti metode penelitain sehingga ilmu dan pengetahuan terus 

berkembang. 
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